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UNTUK FORMULASI PESTISIDA
IBENTUK PEKATAN TEREMULSI (EC)

70 achieve a beitien cemulsion stalility of EC fLormulaiion, a
propen choice of emulsifien should Le done.

An expendiment was caanied out Zo

proble the use of ABS as an

enulsifien which was in combinalion with Tween 80. Five Ly-
pes of emulsifien combination within HLB palue nange of 13 -
74 wene prepaned to make 50% BPAC Emulsificlle Conceninrale
Lormulation at 4 fLevels of conceninraiion. ‘

The physico-chemical test showed Zhait Zhe lest rnesuli was

those combinaiion within the HLB

centration.

I. PENDAHULUAN.

Mutu formulasi pekatan  teremulsi
(Emulsifiable Concentrate, EC) ditentukan
oleh sifat-sifat fisiké—kimianya, antara
lain kadar bahan aktif, kestabilan emul-
si, pH dan busa stabil.

Dari sifat-sifat fisika tersebut
" yang terpenting adalah kestabilan emulsi.
Emulsi yang stabil dapat dicapai dengan
pemakaian bahan pengemulsi yang tepat.

Dari penelitian terdshulu ( Hendar-
tini, 1989 ) telah didapat hasil uji kom
patibilitas antara bahan aktif BPMC de-
4 jenis Dbahan

ngan pelarut xylene dan

*
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value of 74,07 at 710% con-

pengemulsi yvaitu Tween 80, Span 65, Al-
kil Bensen Sulfonat (ABS) dan Agrisol,
namun belum didapat emulsi yang stabil.
Hal ini menunjukkan bahwa pemakaian je-
nis pengemulsinya belum tepat.

Salah satu cara pemilihan bahan
pengemulsi adalah dengan metoda HLB (Hyd
rophile iipophile Balance). HLB adalah
keseimbangan gugus hidrofilik dan lipo-
filik dalam molekul surfaktan. Dalam pe-
nelitian ini dicoba pemakaian kombinasi
/campuran 2 (dﬁa)jenisbahanpengemulsi,
vaitu Tween 80 dan ABS. Untuk menentukan

nilai HLB dari suatu campuran dua atau

‘lebih bahan pengemulsi dapat dilakukan

dengan perhitﬁngan aljabar.
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Tujuan dari penmelitian ini adalah

__ m.l¢

menjajagi kemungkinan pemakaian

225 sebagai bahan pengemulsi dalam for-
mu_=si pestisida bentuk EC, mengingat

s=r dan selama ini hanya digunakan se-

i

z=1 deterjen. Disamping itu harga ABS
s==n lebih murah dibanding dengan bahan

pengemulsi lainnya.

IZ. TINJAUAN PUSTAKA,

¥ilai HLB dari suatu bahan peng -
==:1si menunjukkan keseimbangan dari gu-
r=s hidrofil dan gugus lipofil yang ada
Zz1=z= bahan tersebut. Semua bahan peng-
=m:1si mempunyai kedua gugus tersebut.

Zzhzn pengemulsi yang mempunyai sifat
_ipofilik (non polar) mempunyaili nilai
= 3 rendah yaitu lebih kecil dari 9 dan
2zh2n pengemulsi yang mempunyai sifat
=idrofilik (polar) mempunyai nilai HLB
zingzi yaitu lebih besar ll. Sedang ba-

=3

pengemulsi yang mempunyail nilai HLB
z=rzraz 9 - 11 termasuk " pertengahan ".
Jika dua atau lebih bahan pengemul
== dicampur, nilaji HLB campuran dapat
Z-hitung secara aljabar. Sebagai contoh,
221z Tween 80 (HLB = 15) dan Span 80 -
= 4,3) dicampur dengan perbanding-
70 % dan 30 %, maka nilai HLB campur
= (70 Z x 15) + (30 7 x 4,3) =
+ 1,3 = 11,8.
Nilai HLB suatu bahan pengemulsi

serhubungan dengan sifat kelarutannya.

- PerelitianMarst 1991, =5 XV, He, 46
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Bahan pengemulsi dengan HLB rendah cen-
derung larut dalam minyak. Sedang bahan
dengan HLB tinggi cenderung larut dalam
air. Sifat tersebut harus diperhatikan
apabila hendak membuat emulsi.

Melalui penelitian yang cukup lama
dalam penggunaan sistim HLB, para ahli

menyimpulkan bahwa minyak, wax dan
bahan-bahan pembentuk emulsi lainnya me
miliki nilai HLB masing-masing.

Namun perlu diketahui, bahwa bila kon-

sentrasi dan metoda pencampuran yang di
gunakan berbeda maka HLB butuhnya ke -

mungkinan akan berbeda. Untuk itu bisa

" "

dilakukan pgrcobaan trial and error
dengan menggunakan emulsifier standar
yang telah diketahui nilaji HLB nya.
Sistim emulsi yang paling stabil
biasanya menggunakan campuran dua jenis
atau lebih bahan pengemulsi. Satubagian
mempunyai kecenderungan lipofilik dan

bagian lain hidrofilik. Sebagai contoh

glyceryl monostearat tatanman pengemulsi

(emulsifier grade) merupakan  campuran
glyceryl monostearat yang bersifat lipo
filik dengan surfaktan lain yang mempu-—
nyai kecenderungan hidrofilik, sehingga
membuatnya lebih larut dalam air.
Berdasarkan HLB butuh dari bahan-
bahan yang akan dibuat emulsi, dicari
bahan atau campuran bahan yang mempunyai
nilai HLB sesuai dengan HLB butuhnya.
Misal telah didapat HLB butuh = 12, ma-

ka dipilih bahan atau campuran bahan -
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yvang mempunyai nilai HLB 12 * 1. Namun
disamping itu perlu diperhatikan golong-
" an kimianya. Pemilihan golongan kimia
yang benar sama pentingnya dengan pemi-
lihan nilai HLB yang benar.

Hal ini dapat diperlihatkan pada grafik
teoritis hubungan antara konsentrasi dan
nilai HLB bahan pengemulsi sejenis ter-
hadap stabilitas emulsi ( gambar 1 ).
Ditinjau dari persentase konsentrasiyang
digunakan dan stabilitas yang diperoleh,
penggunaan HLB 12 lebih efisien dibanding
dengan HLB 11, Disamping itu, gémbér 2
memperlihatkan peﬁggunaan bahan pengemul~
-si dari golongan kimia yang berbeda akan
memberikan stabilitas emulsiyang berbeda

pula, walaupun nilai HLB nya sama.

I

HLB = 12

I

HLE = 11

E

Stabilitas

T

ccnir il W

, L]
e 3 2 3 4 5 5 7 3

I A

3 1071l 12 13 415
Konsertrasl Pengemulsi, % '

Gambar 1

Bahan pengemulsi dapat'diklasifika—

sikan menjadi 5 jenis, vaitu anionik,
kationik, nonionik, amfolitik dan jenis
vang tak larut dalam air. Dalam formula-
si pestisida yang banyak digunakan adalah

jenis anionik dan nonicnik atau kombinasi

‘ka dipilih emulsifier

keduanya. Yang termasuk anionik misalnya
alkil bensen sulfonat, natrium lauril sul-
fat dan lain-lain.

Sedangkan bahan pengemulsi jenis nonionik
antara lain sorbitan monopalmitat, poli-
oksi etilen sorbitan mono oelat dan sor-
bitan tristearat.

Untuk menentukan jenis emulsifigr
yvang akan digunakan perlu diketahui sifat
kimia dari fasa minyak. Bila minyak yang
akan diemulsikan adalah minyak jenuh ma-
yang  mempunyai
rantai asam 1émak jemuh ( salah satu con-
toh adalah golongan stearat ). Bila di-
gunakan minyak tak jenuh maka dipilih emul-
sifier yang mempunyairantai asam lemak

tak jenuh (salah satu contoh adalah oleat).

Stabilitas

T T TR

ELB Pengemulsi

Gambar 2

Untuk mendapatkan nilai HLB campur-
an emulsifier yang sesuai dengan HLB bu-
tuh emulsi, maka harus dicari perbanding
an masing-masing emulsifier, yaitu dengan
rumus sebagai berikut : .

%A=

= s 00808 s
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HLB yang diinginkan / HLB butuh.

Sebagai contoh, bila diketahui HLB
sutuh = 14, maka bila menggunakan cam-
puran bahan pengemulsi Tween 80 ( HLB =

15 ) dan ABS ( HLB = 11,7 ), maka per-

ozndingannya dapat dicari sebagai ber-
Mnt
B cen B0 e = ML) 5 7 2

15 - 11,7
= ABS =100 7% - 69,7 Z = 30,3 Z.

Cara lain untuk menentukan perban-
Zingan emulsifier adalah dengan menggu-—
mzkan grafik-HLL~( HLB Computegraph ).
Ie:gan metoda grafimetri ini dapat di-
zentukan persentasi campuran antara ba-
2z pengemulsi HLB tinggi dan HLB rendah
zz2r diperoleh bahan pengemulsi dengan

Z2 butuh yang dikehendaki ( 1 ).

7. PELAKSANAAN PERCOBAAN

.. Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan dalam peneli-
=izn ini adalah sebapai berikut :
z. Bahan aktif pestisida yaitu BPMC, di-
peroleh dari produsen bahan aktif,
>. Bahan pengemulsi yaitu Alkil Benzen

Sulfonat (ABS) dan Tween 80diperoleh

1lotin PanelitianMaret 1991, Vol XV, To, 46
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dari pasaran.

c. Xylene teknis sebagai pelarut

d. Metanol untuk analisa.

Pemilihan bahan-bahan yang diguna-
kan dalam formulasi ini berdasarkan per
timbangan sebagai berikut : )

a. Bahan aktif BPMC sudah diproduksi di-
dalam negeri, merupakan salah satu
insektisida yang banyak digunakan dan
telah diteliti kompatibilitasnyater—
hadap bahan pengemulsi Tween 80 dan
Alkil Benzen Sulfonat (ABS).

b. Alkil Benzen Sulfonat adalah  bahan
pengemulsi jenis anionik yang banyak
diproduksi di Indonesia.

c. Tween 80 adalah bahan pengemulsi je-
nis non-ionik yang mudah diperoleh
dipasaran.

Peralatan yang digunakan adalah :
kromatografi cair (HPLC), lemari penge-
ring, neraca analitik, pH meter, labu
takar, gelas ukur bertutup dan alat ge-

las lainnya untuk keperluan analisa.

2. Prosedur Penelitian

a. Penentuan HLB butuh dari pelarut dan
bahan aktif.
| Untuk menentukan HLB butuh dari
pelarut (Xylene) dan bahan aktif (BP
MC), dilakukan percobaan dengan per-
bandingan umum, yaitu :
20 7% (Xylened—bahan.aktif)+—2 % ba-
han pengemulsi standar.

Dalam percobaan ini dilakukan -
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dengan menggunakan bahan pengemulsi stan-
dar vang mempunyai nilai HLB 10, 12, 14,
dan 16. Dari pengamatan emulsi yang ter-—
jadi, didapat HLB butuh antara 13 - 14,

untuk konsentrasi 50 7% BPMC.

b. Pembuatan formulasi BPMC 50 EC.

Pertama, dibuat 5 macam campuran

bahan pengemulsi yaitu :

40 % Tween 80 + 60 % ARBS,

= El d nilai
HLB = 13,02.

- E, ¢ 50 % Tween 80 + 50 % ABS, mnilai
HLB = 13,35.

- E3 : 60 % Tween 80 f 40 % ABS, nilai
HLB = 13,68.

= E4 : 70 % Tween 80 f 30 % ABS, nilai
HLB = 14,01.

- E5 : 75 7 Tween 80.+ 25 z ABS, nilai

HLB = 14,175.

Kemudian dari masing-masing bahan
pengemulsi dibuat formulasi BPMC 50 EC
dengan 4 tingkat kosentrasi bahan peng-
emulsi. Komposisi formulasiuntuk masing
masing bahan emulsi dapat dilihat pada

tabel 1.

Tabel 1. KomposisiFormula&iBPMCSQ'EC_

-

i Kompoéisi %
BPMC 50 50 50 50
Emulsifier 2 . 4 S _ lQ ‘
Xylene 48. ' 46. B 42 40

c. Pengujian Formulasi.

Hasil pembuatan formulasi ~diatas

masing-masing dibagi menjadi dua bagian.
Satu bagian langsung diuji sifat fisiko-
kimianya yaitu : kadar bahan aktif, ke-
stabilan emulsi, pH dan busa stabil. Se-
dangkan bagian yang lain disimpan dengan
cara akselerasi (accelerated storage) ya-
itu penyimpanan pada suhu 54 °C selama 2
minggu, untuk mengetahui ketahanan ter-
hadap penyimpanan. Penyimpanan pada suﬂu
54 °C selama 2 minggu ekivalen dengan pe
nylmpanan pada suhu kamar selama = 2 ta-
hun. Setelah penyimpanan, dilakukan pe-
ngujian terhadap sifat fisiko - kimianya
seperti tersebut diatas.

Cara uji sifat fisiko-kimia formula
si ini dilakukan sesuai SII No.2113- 87,
vaitu Cara Uji Fisiko Kimia Pestisida-
Bentuk Pekatan Yang Dapat Diemulsikan
(Emulsifiable Concentrate, EC) dan SII
Nomor 2274-88, Pestisida BPMC Bentuk Pe-
katan Yang Dapat Diemulsikan (Emulsifi -
able Concentrate, EC).

3. Kriteria dan Pengukuran.

Dalam penelitian ini akan dicari je-
nis campuran dan konsentrasi bahan peng-
emulsi yang tepat sehingga dapat mengha-
silkan formulasi yang baik.

Kriteria yang digunakanuntuk menge-—
tahui formulasi yang baik adalah : kadar
bahan aktif, kestabilan emulsi, pH dan busa

stabil sebelum dan sesudah penyimpanan. -

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Hasil analisis sifat fisiko-kimia =

Bulletin Pemelitian/Maret 1091, Vol XV, Fo, 46




dari masing-masing formulasi

lihat pada tabel 2 dan 3.

dapat di-

1. Kadar Bahan Aktif.

Hasil analisis terhadap kadar bahan
aktif dari masing-masing formulasi dapat

dilihat pada tabel 2. Dari tabel 2 ter-

~jenis emulsifier yang digunakan

22

lihat bahwa semua formulasi yang dibuat
tidak mengalami penurunan kadar bahan
aktif, baik sebelum

maupun sesudah

penyimpanan. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam
percobaan ini bisa digunakan untuk for-

mulasi dengan bahan aktif BPMC.

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Bahan Aktif, pH dan Busa Stabil

Kadar Bahan pH Busa Stabil
Formulasi Konsentrasi aktif, % mlL
0 mingguf2 minggu {0 minggu|2 minggu|{0 minggu|2 minggu
I (El) 2 50 50 255 2,7 9 8
50 50 2505 2535 10 11
8 50 50 2,15 2,4 17 16
10 50 50 252 2,3 22 21
IL (EZ) 50 50 il 2,95 135 8
4 50 50 - 3 11 12
8 50 50 32 3l 14 15
10 50 50 3,3 353 18 20
III (E3) 50 50 355 353 8 5D
50 50 3,45 3,25 12 11
50 50 3,4 3,3 14,5 13
10 50 50 3,5 3,5 16 15
v (E&) 50 50 4,6 4,7 9 Viy'D)
50 50 4,25 4,6 11 10
50 50 by 4,5 12 12
10 50 50 4,5 4,5 13 14
v (ES) 50 50 5,6 5,5 4 3
50 50 5.7 5,8 5 8
50 50 5,5 5,6 Ty 7,5
10 -SQ 50 5,6 3,6 10 1255
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2. Nilai pH.

Hasil analisis nilai pH dari masing
masing formulasi dapat dilihat pada
tabel 2.

Nilai pH untuk formulasi BPMC ben-

tuk pekatan yang dapat diemulsikan menu-

rut SII No.2274-88 adalah 4 - 7 untuk
larutan 5 Z.
Dari tabel 2 terlihat bahwa formu-

lasi I sampai dengan formulasi III mem—
punyai nilai pH lebih kecil 4. Sedangkan
mempunyai

di-

formulasi IV dan formulasi V
nilai pH antara 4,25 - 5,8. Hal ini
sebabkan karena ABS yang bersifat asam.
Jadi dengan persentase ABS yang semakin

kecil, nilai pH semakin tinggi.
3. Busa Stabil.

Hasil analisis terhadap busa stabil
dari masing-masing formulasi dapat di-
lihat pada tabel 2. Pada emulsi yang ba-
ik harus dihindari terjadinya busa yang
étabil, karena akan terjadi -penyumbatan
lubang nozle. Menurut standar, busa sta-
bil yang terjadi selama 1 menit setelah
pembuatan sediaan emulsi, maksimum 25 ml.

Dari tabel 2 terlihat bahwa  semua

jenis formulasi mempunyai  busa stabil

lebih kecil dari 25 ml. Formulasi I dan

II mempunyai angka busa stabil yang re-
latif tinggi. Hal ini disebabkan karena
persentase ABS yang terlalu besar.

Dari tabel juga terlihat bahwa se-
makin besar konsentrasi emulsifier se—

makin tinggi angka busa stabil yang ter-
jadi.

4, Restabilan Emulsi.

Hasil analisis kestabilan emulsi da
ri masing-masing formulasi dapat dilihat
pada tabel 3.

Kestabilan emulsi yang baik menurutt
SIT 2274 - 88 adalah krem dan atau minyak
bebas yang terjadi selama 1 jam setelah
pembuatan sediaan emulsi, maksimum 2 ml.

Dari tabel 3 terlihat bahwa krem
yang terjadi pada beberapa formulasi di-
atas 2 ml dan beberapa formulasi dibawah
2 ml. Sedangkan pengamatan pada emulsi

dan pengemulsian kembali menunjukkan

formulasi

bahwa semua dapat membentuk

emulsi yang sempurna.

Formulasi I pada semua konsentrasi,
walaupun memberikan hasil yang baik pada
pengemulsian awal dan pengemulsian kem-
bali, namun formulasi tersebut tidak da-
pat membentuk emulsi yang stabili. Hal ini
terlihat pada pengamatan kestabilan emul
si pada saatl jam setelah pembuatan se-
diaan emulsi, krem yang terjadi lebih
besar dari 2 ml, baik sebelum maupun se-
sudah penyimpanan akselerasi.

Formulasi II pada konsentrasi 8 %
dan 10 7 memberikan kestabilan emulsi
yang baik, yaitu krem yang terjadi lebih
kecil dari 2 ml. Namun pada konsentrasi

8 % kestabilan emulsinya turun setelah

Brlletin Pemelitianfiaret 4991, Vol XV, Mo, 45

L]



24

penyimpanan akselerasi yaitu krem yang dan 10 2 memberikan kestabilan emulsi
terjadi lebih besar dari 2 ml. Jadi for yang baik, baik sebelum maupun sesudah
mulasi II dapat memberikan kestabilan penyimpanan akseierasi. Untuk formulasi
emulsi yang baik pada konsentrasi 10 Z. V hanya konsentrasi 10 % yang dapat mem
Formulasi III pada konsentrasi8 % berikan kestabilan emulsi yang baik.

Tabel 3. Hasil Analisis Terhadap Kestabilan Emulsi

t

. Kestabilan Emulsi .
Pengemulsian Pengemulsian
Konsen— Awal (0 jam) 0 minggu 2 minggu Kembali (24 jam)
Formu- Crafi° ) - Minyak| Krem {Minyak| Krem ) )
lasi. (%) |0 minggu minggu e ol ol ol 0 minggu | 2 minggu
I(El) 2 Sempurna | Sempurna - 4 - 4 Sempurna | Sempurna
4 sda sda - 4,5 - 4 sda sda -
8 *sda sda - 3 - 2,5 sda sda
10 sda sda Co- 5 - 5 sda sda
II(EZ) 2 Sempurna Sempurna - 4 - 4,5 |Sempurna | Sempurna
4 sda sda = 4 - 4 sda sda
8 sda sda - 1 - 2.5 sda sda
10 sda sda - 1 - 1. sda sda
III(EB) 2 Sempurna Seﬁpurna = 3 - 4,5 |Sempurna | Sempurna
4 sda sda - 2.5 - 3 sda sda
8 sda sda - 1 = 1 sda sda
10 sda sda 1 - 1 - sda sda
IV(EA) 2 Sempurna Sempurna - 2,5 = 4 Sempurna | Sempurna
4 sda sda - 2,0 - 1 sda sda
8 sda sda 1 - 1 - sda sda
10 sda sda = - 1 - sda sda
V(ES) 2 Sempurna | Sempurna - 5 - 5 Sempurna | Sempurna
4 sda sda - 345 - 1 sda sda
8 sda sda - 2,5 055 - sda sda
10 sda sda = - = = sda sda
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V. KESIMPULAN.

Dari hasil uji terhadap kadar bahan
aktif, pengemulsian awal dan pengemulsi
an kembali, serta busa stabil, semua
formulasi memenuhi SII. Namun dari hasil
uji terhadap kestabilan emulsi dan pH
tidak semua formulasi memenuhi SII.
Sehingga dari hasil uji secara keselu-
ruhan dapat disimpulkan bahwa formulasi
yang terbaik adalah formulasi IV dan V
dengan konsentrasi bshan pengemulsi 10 Z.

Formulasi IV dan V masing-masing
menggunakan bahan pengemulsi : Eé(Iwéén
80 + 30 % ABS) dan E5 (75 % Tween 80 +
25 % ABS). Ditinjau dari segi  ekonomi
emulsifier E4 lebih ekonomis karena har-
ga ABS jauh lebih murah.

Jadi formulasi yang terbaik  dari
percobaan yang telah dilakukan adalah :
— BPMC : 50 %

- Bahan Pengemulsi : 10 %

40 7

.

~ Xylene
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